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ABSTRAK 

Motivasi adalah kekuatan pendorong di balik partisipasi seseorang dalam aktivitas tertentu; 

seringkali dianggap sebagai faktor pendorong di balik perilaku seseorang. Berikut adalah tujuan 

penelitian ini: (1) Untuk mengetahui apakah kinerja karyawan di DPMD Kabupaten Bone Bolango 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. (2) Untuk mengetahui apakah motivasi kerja 

mempengaruhi kinerja pelayanan staf di DPMD Kabupaten Bone Bolango. (3) Untuk mengetahui 

apakah kepemimpinan transformatif dan motivasi kerja mempengaruhi pegawai di DPMD 

Kabupaten Bone Bolango secara bersamaan. Metodologi penelitian ini adalah korelasional dan 

kuantitatif. Yang ketiga telah berfungsi dengan memuaskan namun belum optimal, menurut temuan 

penelitian: Dengan skor 76,49% untuk motivasi kerja, 80,72% untuk kinerja staf, dan 75,59% untuk 

kepemimpinan transformatif, hal ini termasuk dalam kelompok yang cukup luar biasa. Ketiganya 

telah berfungsi dengan memuaskan tetapi belum optimal, menurut temuan investigasi: Dengan skor 

76,49% untuk motivasi kerja, 80,72% untuk kinerja staf, dan 75,59% untuk kepemimpinan 

transformatif, hal ini termasuk dalam kelompok yang cukup luar biasa. Secara statistik, motivasi 

kerja memiliki pengaruh sebesar 45,70%, kepemimpinan transformatif memiliki dampak yang 

menguntungkan dan signifikan terhadap kinerja sebesar 25,90%, dan keduanya memiliki dampak 

sebesar 71,60%. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti memiliki dampak pada sisa 28,40%. Kinerja 

karyawan di DPMD Kabupaten Bone Bolango akan meningkat seiring dengan peningkatan 

kepemimpinan dan peningkatan motivasi kerja.  

Kata kunci: Kepemimpinan, Transformasional, Motivasi 
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ABSTRACT 

Motivation is the driving force behind a person's participation in a specific activity; it is frequently 

thought of as the driving factor behind a person's behavior. The following are the study's objectives: 

(1) To ascertain whether employee performance at the DPMD of Bone Bolango Regency is impacted 

by transformational leadership. (2) To find out whether work motivation affects the performance of 

staff services at the DPMD of Bone Bolango Regency. (3) To find out whether transformative 

leadership and work motivation affect employees at the DPMD of Bone Bolango Regency 

simultaneously. The methodology of this study is correlational and quantitative. The third has 

functioned satisfactorily but not optimally, according to the research findings: With a score of 

76.49% for work motivation, 80.72% for staff performance, and 75.59% for transformative 

leadership, this is included in the quite extraordinary group. The three have functioned satisfactorily 

but not optimally, according to the investigation findings: With a score of 76.49% for work 

motivation, 80.72% for staff performance, and 75.59% for transformative leadership, this is 

included in the quite extraordinary group. Statistically, work motivation has an influence of 45.70%, 

transformative leadership has a beneficial and significant impact on performance of 25.90%, and 

both have an impact of 71.60%. Other factors not examined impacted the remaining 28.40%. 

Employee performance at the Bone Bolango Regency DPMD will improve along with improved 

leadership and increased work motivation. 

Keywords: Leadership, Transformational, Motivation 
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PENDAHULUAN 

Keefektifan perusahaan publik dalam melaksanakan tanggung jawab pelayanan 

publik sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Dalam administrasi publik, "kinerja" 

mencakup lebih dari sekadar mengevaluasi hasil; hal itu juga mencakup seberapa baik tugas 

diselesaikan, seberapa bertanggung jawab karyawan melaksanakannya, dan kualitas umum 

prosedur kerja. Keefektifan dan efisiensi pegawai pemerintah sangat penting untuk 

memenuhi harapan tinggi masyarakat akan penyampaian layanan yang cepat, akurat, dan 

transparan. Pelayanan publik, yang berupaya menawarkan layanan yang adil dan efisien 

sekaligus memenuhi kebutuhan mendasar masyarakat, seperti kesehatan, pendidikan, dan 

keamanan, merupakan bagian penting dari sistem pemerintahan, (Akbar et al., 2025). 

Kinerja didefinisikan sebagai "Jumlah dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan 

seseorang untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi kewajiban. Ketika seorang karyawan 

atau individu berkinerja baik, perusahaan secara keseluruhan biasanya mendapat manfaat. 

Kinerja adalah hasil dari kemampuan seseorang, kebiasaan kerja, dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan organisasi, Aguinis (2023).” 

Kinerja para pegawai yang ada di Kantor Perencanaan Pembangunan Daerah 

(PDB) Kabupaten Bone Bolango seringkali tidak memenuhi harapan dalam hal kualitas 

pekerjaan. Menurut sejumlah laporan, kinerja staf seringkali tidak memenuhi harapan 

dalam hal ketepatan waktu, akurasi, dan kecepatan. Selain itu, hasil kerja yang kurang ideal 

terus ditemukan, seperti laporan yang tidak terorganisir dan membutuhkan pengeditan 

terus-menerus, (Yusuf et al., 2025). 

Kekhawatiran ini terbukti benar melalui pengamatan awal dan diskusi singkat 

dengan sejumlah karyawan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (PDB) Kabupaten 

Bone Bolango. Menurut wawancara, karyawan seringkali kesulitan mengidentifikasi 

tujuan utama mereka karena arahan yang kurang jelas dari atasan. Beban kerja yang tidak 

seimbang dan kurangnya pengakuan kinerja juga berkontribusi pada rendahnya 

keterlibatan karyawan. 

Menurut Armansyah (2022:3), “Seorang pemimpin adalah seseorang yang mampu 

membujuk orang lain untuk mengikuti keinginannya. Dengan kata lain, kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk memengaruhi orang lain agar mengikuti arahan Anda untuk 

mencapai tujuan Anda”. Unsur penting dari kepemimpinan transformatif adalah 

mengkomunikasikan visi dan tujuan organisasi kepada bawahan. Kepemimpinan semacam 

ini memiliki dampak besar pada pengikut, menginspirasi mereka untuk berusaha lebih 

keras dan menghasilkan solusi orisinal untuk berbagai masalah. 

Pihak pekerja di Dewan Kepemimpinan Daerah (DPMD) Kabupaten Bone 

Bolango menunjukkan sifat-sifat yang melampaui kantor dan masuk ke lapangan, terutama 

dalam hal program pendampingan desa dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini menuntut 

tingkat tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi. Namun, masih terdapat keterlambatan 

dalam menyelesaikan tugas di kantor dan di lapangan, yang menunjukkan adanya masalah 

dalam manajemen kerja staf, (Ishak, 2025). 

Motivasi sering dipahami sebagai kekuatan yang mendorong individu untuk 

terlibat dalam aktivitas tertentu. Menurut Duha (2020:42), "motivasi adalah sesuatu atau 

hal yang diberikan kepada pihak lain, sehingga pihak lain tersebut tergerak, terpengaruh, 
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atau tertantang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu." 

Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan karena dilakukan di 

berbagai bisnis dan tempat. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan inovasi dengan 

secara menyeluruh mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di Dewan Kepemimpinan Daerah (DPMD) Kabupaten Bone 

Bolango berdasarkan skenario dunia nyata. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

"Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Dewan Kepemimpinan Daerah (DPMD) Kabupaten Bone Bolango." 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah kinerja pegawai di 

DPMD Kabupaten Bone Bolango dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. (2) 

untuk mengetahui apakah kinerja pelayanan pegawai di DPMD Kabupaten Bone Bolango 

dipengaruhi oleh motivasi kerja. (3) untuk mengetahui apakah pegawai di DPMD 

Kabupaten Bone Bolango secara bersamaan dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional dan motivasi kerja. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan korelasional. Karena 

positivisme merupakan landasan penelitian ini, maka digunakan penelitian kuantitatif yang 

juga disebut sebagai teknik positivistik. Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Perencanaan 

Pembangunan Daerah (DPMD) Kabupaten Bone Bolango. Penelitian selama tiga bulan ini 

akan berlangsung dari Desember 2025 hingga Februari 2026. 

Sumber data dalam penelitian ini, terdiri atas sumber data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data, meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian ini, menggunakan analisis regresi sederhana yang terdiri atas variabel 

independen (X) yaitu kepemimpinan transformasional, dan variabel dependen (Y) yaitu 

motivasi kerja. Selanjutnya, data hasil sebaran kuesioner diolah menggunakan software 

aplikasi SPSS versi 21. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional 

Tabel 1.  

Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional 

No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

1 0.743 0.361 Valid 

0,886 Reliabel 

2 0.400 0.361 Valid 

3 0.381 0.361 Valid 

4 0.806 0.361 Valid 

5 0.697 0.361 Valid 

6 0.661 0.361 Valid 

7 0.670 0.361 Valid 

8 0.497 0.361 Valid 
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No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

9 0.798 0.361 Valid 

10 0.510 0.361 Valid 

11 0.527 0.361 Valid 

12 0.731 0.361 Valid 

13 0.610 0.361 Valid 

14 0.567 0.361 Valid 

15 0.636 0.361 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Uji validitas telah lulus dan pernyataan-pernyataan tersebut sesuai untuk 

pengumpulan data penelitian karena semua 15 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 

dampak faktor kepemimpinan transformasional dalam tabel di atas memiliki nilai r 

terhitung yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,361. Selain itu, koefisien 

keterandalannya adalah 0,886. Karena koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6, 

teknik kepemimpinan transformasional ini dapat diandalkan dan konsisten. 

 

Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

Tabel 2.  

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

1 0.491 0.361 Valid 

0,881 Reliabel 

2 0.699 0.361 Valid 

3 0.497 0.361 Valid 

4 0.816 0.361 Valid 

5 0.711 0.361 Valid 

6 0.625 0.361 Valid 

7 0.742 0.361 Valid 

8 0.539 0.361 Valid 

9 0.703 0.361 Valid 

10 0.670 0.361 Valid 

11 0.403 0.361 Valid 

12 0.620 0.361 Valid 

13 0.574 0.361 Valid 

14 0.541 0.361 Valid 

15 0.600 0.361 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Seluruh 15 pernyataan tersebut di atas, yang digunakan untuk mengukur dampak 

variabel insentif kerja memiliki nilai r terhitung yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 

0,361, seperti yang terlihat pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa uji validitas telah 

berhasil diselesaikan dan pengumpulan data penelitian dapat dilanjutkan. Selain itu, 

koefisien reliabilitasnya adalah 0,881. Jika skor koefisien Alpha Cronbach dari instrumen 

motivasi kerja ini lebih tinggi dari 0,6, maka instrumen tersebut dapat diandalkan dan 

konsisten. 
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Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Tabel 3.  

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

1 0.655 0.361 Valid 

0,915 Reliabel 

2 0.808 0.361 Valid 

3 0.874 0.361 Valid 

4 0.666 0.361 Valid 

5 0.733 0.361 Valid 

6 0.523 0.361 Valid 

7 0.493 0.361 Valid 

8 0.842 0.361 Valid 

9 0.665 0.361 Valid 

10 0.669 0.361 Valid 

11 0.697 0.361 Valid 

12 0.519 0.361 Valid 

13 0.659 0.361 Valid 

14 0.735 0.361 Valid 

15 0.623 0.361 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Uji validitas berhasil dilewati dan pengumpulan data penelitian dimungkinkan 

karena, Nilai r sebesar 0,361 pada tabel di atas lebih kecil dari nilai r yang diharapkan untuk 

masing-masing dari 15 pernyataan yang digunakan untuk mengukur pengaruh indikator 

kinerja karyawan. Selanjutnya, koefisien keterandalannya adalah 0,915. Koefisien Alpha 

Cronbach lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan kinerja karyawan yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dipercaya dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

Analisis Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan Transformasional 

 

Tabel 4.  

Hasil Analisis Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan Transformasional 

No Indikator 
Skor 

Kriteria 
Aktual Ideal % 

1 Kharisma 720 920 78.26% Cukup Baik 

2 Motivasi Inspiratif 694 920 75.43% Cukup Baik 

3 Stimulasi Intelektual  704 920 76.52% Cukup Baik 

4 Perhatian yang Individual 490 690 71.01% Cukup Baik 

Skor Variabel 2,608 3,450 75.59% Cukup Baik 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transformasional di 

Dewan Kepemimpinan Daerah (DPMD) Kabupaten Bone Bolango memperoleh skor 

75,59%, yang berada dalam kisaran baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode 

kepemimpinan para pemimpin telah berhasil, potensi tenaga kerja mereka belum 
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sepenuhnya terealisasi. Ini menyiratkan bahwa meskipun para pemimpin telah mulai 

menerapkan elemen-elemen kepemimpinan transformasional, seperti menginspirasi, 

memotivasi, memperhatikan bawahan, dan mendorong komunikasi positif, upaya-upaya 

ini masih perlu ditingkatkan dalam hal intensitas dan konsistensi. Dalam situasi ini, para 

pekerja biasanya merasakan arahan dan dukungan dari atasan mereka, tetapi mereka masih 

belum sepenuhnya termotivasi untuk berinovasi atau melampaui target kerja. Selain itu, 

para eksekutif mungkin belum sepenuhnya mampu bertindak sebagai panutan yang kuat 

dalam menumbuhkan budaya tempat kerja yang progresif dan visi bersama. 

 

Analisis Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja 

Tabel 5.  

Hasil Analisis Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja 

No Indikator 
Skor 

Kriteria 
Aktual Ideal % 

1 Kondisi Lingkungan Kerja 537 690 77.83% Cukup Baik 

2 Kompensasi yang Memadai 525 690 76.09% Cukup Baik 

3 Pimpinan yang Baik 522 690 75.65% Cukup Baik 

4 Adanya Jaminan Pekerjaan 531 690 76.96% Cukup Baik 

5 Status dan Tanggung Jawab 524 690 75.94% Cukup Baik 

Skor Variabel 2,639 3,450 76.49% Cukup Baik 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Variabel motivasi kerja di DPMD Kabupaten Bone Bolango berada dalam kategori 

cukup baik dengan skor 76,49%, seperti yang dinyatakan pada tabel di atas. Hal ini 

membuktikan bahwa meskipun insentif internal dan eksternal bagi karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dianggap memadai, namun belum mencapai tingkat optimal. Ini 

menyiratkan bahwa meskipun sebagian besar karyawan bertanggung jawab, bersemangat 

dalam menjalankan tugas, dan siap mengerjakannya secara efektif, kinerja dan antusiasme 

individu masih belum konsisten. 

 

Analisis Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai 

Tabel 6.  

Analisis Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai 

No Indikator 
Skor 

Kriteria 
Aktual Ideal % 

1 Kualitas Kerja 750 920 81.52% Cukup Baik 

2 Kuantitas Kerja 563 690 81.59% Cukup Baik 

3 Pelaksanaan Tugas 738 920 80.22% Cukup Baik 

4 Tanggung Jawab 734 920 79.78% Cukup Baik 

Skor Variabel 2,785 3,450 80.72% Cukup Baik 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Variabel kinerja karyawan di DPMD Kabupaten Bone Bolango memiliki skor 

80,72%, yang berada dalam standar yang wajar. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan secara umum memenuhi kriteria organisasi meskipun belum mencapai tingkat 

ideal atau luar biasa. Ini menunjukkan bahwa karyawan mampu melaksanakan tugas dan 
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tanggung jawab mereka dengan tingkat ketepatan waktu, kualitas, dan jumlah pekerjaan 

yang memadai, meskipun masih banyak area yang perlu dikembangkan. Meskipun 

beberapa orang telah menunjukkan produktivitas dan disiplin kerja yang luar biasa dalam 

situasi tertentu, mereka belum secara konsisten mempertahankan kinerja tinggi dalam 

situasi kerja lainnya. 

 

Pengujian Normal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot 

 

Gambar tersebut di atas, terlihat titik-titik data mengikuti suatu jalur dan tersebar di 

sepanjang garis diagonal. Data dalam model regresi ini memenuhi asumsi normalitas data 

berdasarkan alasan pengambilan keputusan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

Pengujian Normalitas 

Tabel 7. 

Hasil Pengujian Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 46 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 4.99824935 

Most Extreme Differences 

Absolute .163 

Positive .163 

Negative -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 1,107 kurang dari simpangan baku sebesar 1,96 

dan nilai signifikansi kesalahan (residual) lebih besar dari nilai alfa sebesar 0,05 (0,173 > 

0,05), maka data variabel penelitian mengikuti distribusi normal, sesuai dengan hasil uji 

normalitas data (Kolomogorov Smirnov) yang ditampilkan pada tabel di atas. 
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Pengujian Multikolinearitas 

Tabel 8.  

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel VIF Kesimpulan 

Kepemimpinan transformasional 1,248 Non Multikolinearitas 

Motivasi kerja 1,248 Non Multikolinearitas 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Kepemimpinan 

Transformasional dan Motivasi Kerja masing-masing adalah 1,248 dan 1,248, menurut 

hasil pengolahan data yang disebutkan di atas. Ambang batas yang diperlukan tidak 

terpenuhi oleh angka Variance Inflation Factor (VIF) (10). Dengan demikian, dapat 

dipastikan bahwa model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas. Oleh karena itu, 

uji multikolinearitas terpenuhi. 

 

Pengujian Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 

Grafik tersebut di atas, menunjukkan bahwa kedua titik tersebut tersebar secara acak 

di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut tidak memiliki heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Heterokedastistas Glejser 

Tabel 9. 

Hasil Pengujian Heterokedastistas Glejser 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 56.120 2 28.060 3.243 .059b 

Residual 372.003 43 8.651   

Total 428.123 45    

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Nilai signifikansi, yang juga dikenal sebagai nilai probabilitas (P-value), adalah 

0,059 berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dibahas sebelumnya. Kriteria alfa 0,05 
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terlampaui oleh nilai signifikansi uji ini. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model 

regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi 

Tabel 10. 

Hasil Analisis Regresi 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -10.511 4.436  -2.370 .022 

Kepemimpinan Transformasional .352 .081 .394 4.340 .000 

Motivasi Kerja .636 .097 .594 6.552 .000 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Berdasarkan hasil penyelidikan tersebut di atas, model regresi linier sederhana 

berikut dikembangkan= -10,511 + 0,352X1 + 0,636X2 + e. Nilai konstanta kinerja 

karyawan adalah -10,511 unit. Menurut nilai koefisien regresi variabel X1 (kepemimpinan 

transformasional), yaitu 0,352, setiap perubahan satu unit pada variabel kepemimpinan 

transformasional akan memengaruhi kinerja karyawan di DPMD Kabupaten Bone Bolango 

sebesar 0,352 kali unit. Menurut nilai koefisien regresi variabel X2 (motivasi kerja), yaitu 

0,636, setiap perubahan satu unit pada variabel motivasi kerja akan memengaruhi kinerja 

karyawan di DPMD Kabupaten Bone Bolango sebesar 0,636 kali unit. 

 

Uji Parsial 

Tabel 11.  

Hasil Uji Parsial 

 

No Variabel thitung P-Value ttabel Keterangan 

0 (Constant) -2.370 0.022   

1 Kepemimpinan transformasional 4.340 0.000 2,017 Signifikan 

2 Motivasi kerja 6.552 0.000 2,017 Signifikan 

   Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

  

Analisis yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional memiliki n-k-1 derajat kebebasan (46-2-1=43), nilai t 

hitung sebesar 4,340, dan nilai t tabel sebesar 2,017 pada tingkat signifikansi 5%. Ketika 

membandingkan kedua nilai t tersebut, nilai t hitung tetap lebih besar daripada nilai t tabel 

(4,340>2,017). 

Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai t hitung sebesar 6,552 dan nilai t tabel dengan 

n-k-1 derajat kebebasan (46-2-1=43) sebesar 2,017 pada tingkat signifikansi 5%, menurut 

analisis yang telah disebutkan sebelumnya. Ketika membandingkan kedua nilai t tersebut, 

nilai t hitung (6,552>2,017) masih lebih besar daripada nilai t tabel. 
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Pengujian Simultan 

Tabel 12. 

Hasil Pengujian Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2840.947 2 1420.473 54.332 .000b 

Residual 1124.212 43 26.144   

Total 3965.159 45    

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Nilai F-hitung penelitian ini adalah 54,332. Nilai F-tabel adalah 3,200 pada tingkat 

signifikansi 5%, dengan df1 k = 2 dan df2 N-k-1 = 46-2-1 = 43. Ketika membandingkan 

kedua nilai F tersebut, nilai F-hitung secara signifikan lebih tinggi daripada nilai F-tabel, 

menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kepemimpinan transformasional memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja staf di DPMD Kabupaten Bone Bolango. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 13.  

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .846a .716 .703 5.11317 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Nilai R Square sebesar 0,716, temuan analisis koefisien determinasi pada tabel di 

atas menunjukkan pengaruh yang sangat tinggi (kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen). Menurut statistik ini, motivasi kerja dan kepemimpinan 

transformasional menyumbang 71,60% dari perbedaan kinerja karyawan di DPMD 

Kabupaten Bone Bolango. Faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini dapat 

menjelaskan sisanya sebesar 28,40%, seperti budaya organisasi, lingkungan kerja, 

pengawasan kerja, stres kerja, kerjasama pegawai, serta kompetensi dan dedikasi kerja 

pegawai. 

 

Koefisien Determinasi Parsial 

Tabel 14.  

Koefisien Determinasi Parsial 

 
Kinerja 

Pegawai 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Motivasi 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

Kinerja Pegawai 1.000 .658 .770 

Kepemimpinan 

Transformasional 
.658 1.000 .445 

Motivasi Kerja .770 .445 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Kinerja Pegawai . .000 .000 

Kepemimpinan 

Transformasional 
.000 . .001 

Motivasi Kerja .000 .001 . 

N Kinerja Pegawai 46 46 46 
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Kepemimpinan 

Transformasional 
46 46 46 

Motivasi Kerja 46 46 46 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

 

Nilai korelasi dan koefisien regresi ternormalisasi pada tabel sebelumnya masing-

masing adalah 0,658 dan 0,394. Koefisien determinasi sebesar 0,259 menunjukkan dampak 

sebesar 25,90% terhadap kinerja karyawan di Dewan Kepemimpinan Daerah (DPMD) 

Kabupaten Bone Bolango. 

Nilai korelasi dan koefisien regresi ternormalisasi pada tabel sebelumnya masing-

masing adalah 0,770 dan 0,594. Hal ini menghasilkan koefisien determinasi sebesar 0,457, 

yang menunjukkan dampak sebesar 45,70% terhadap kinerja karyawan di Dewan 

Kepemimpinan Daerah (DPMD) Kabupaten Bone Bolango. 

SIMPULAN  

Meskipun motivasi kerja (45,70%) dan kepemimpinan transformatif (25,90%) 

memiliki dampak yang menguntungkan dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kedua 

elemen ini bersama-sama menyumbang 71,60% dari pengaruh tersebut; faktor-faktor lain 

yang tidak dievaluasi menyumbang 28,40% sisanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan antusiasme dan kepemimpinan karyawan akan meningkatkan produktivitas di 

DPMD Kabupaten Bone Bolango. 
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